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ABSTRAK 

Injektor merupakan komponen vital yang berfungsi mengabutkan bahan bakar 

agar pembakaran berlangsung optimal. Permasalahan yang ditemukan adalah 

penurunan kualitas pola semprotan akibat penumpukan karbon dan keausan komponen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perawatan terhadap kinerja 

injektor mesin diesel generator Daihatsu 6DL-19 pada KM AWU, serta merumuskan 

upaya peningkatan kinerjanya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dengan 

masinis, serta dokumentasi proses perawatan. Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh gambaran bahwa sebelum 

perawatan, pola semprotan tidak merata dan jumlah lubang yang aktif berkurang, yang 

dapat menurunkan efisiensi pembakaran. Setelah perawatan, pola semprotan kembali 

optimal dengan jumlah lubang aktif sesuai spesifikasi pabrik. Perawatan meliputi 

pembersihan karbon, pemeriksaan pegas, dan penggantian komponen aus. 

Kesimpulannya, perawatan injektor secara rutin dan sesuai prosedur pabrikan berperan 

penting dalam menjaga performa mesin diesel generator, efisiensi konsumsi bahan 

bakar, dan keandalan operasi kapal. Penelitian ini memberikan gambaran praktis bagi 

teknisi kapal mengenai langkah-langkah perawatan yang efektif serta manfaatnya 

terhadap kinerja mesin. 

 

Kata kunci: perawatan injektor, mesin diesel generator, pola semprotan, kinerja mesin 
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THE EFFECT OF MAINTENANCE ON THE PERFORMANCE OF DIESEL 

GENERATOR INJECTORS DAIHATSU TYPE 6DL-19 ON KM. AWU 

Mutiara Pratiwi (2202013) 

Supervised by: Dr. Ir. AndriYulianto,M.T., IPM., M.Mar.E 

Sri Kelana, M.Pd 

 

ABSTRACT 

The injector is a vital component that functions to atomize fuel for optimal 

combustion. The problem found is a decrease in the quality of the spray pattern due to 

carbon buildup and component wear. This study aims to determine the effect of 

maintenance on the performance of the Daihatsu 6DL-19 diesel generator engine 

injector on KM AWU, as well as formulate efforts to improve its performance. The 

method used is descriptive qualitative with data collection techniques through direct 

observation, interviews with machinists, and documentation of the maintenance 

process. Data analysis was carried out using the interactive model of Miles and 

Huberman, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing.  

From the results of the research that has been carried out, it is clear that before 

maintenance, the spray pattern was uneven and the number of active holes decreased, 

which could reduce combustion efficiency. After maintenance, the spray pattern was 

restored to optimal condition with the number of active holes meeting the 

manufacturer’s specifications. Maintenance steps included carbon cleaning, spring 

inspection, and replacement of worn components. In conclusion, regular injector 

maintenance following manufacturer procedures plays a crucial role in maintaining 

diesel generator performance, fuel efficiency, and vessel operational reliability. This 

study provides practical insights for ship engineers regarding effective maintenance 

steps and their benefits for engine performance. 

 

Keywords: injector maintenance, diesel generator engine, spray pattern, engine 

performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal KM. AWU, termasuk kapal penumpang milik PT. Pelni, diesel 

generator memegang peranan penting dalam menyuplai kebutuhan daya selama 

pelayaran, mulai dari pencahayaan, sistem navigasi, hingga kebutuhan operasional 

lainnya. Salah satu jenis mesin yang berfungsi sebagai penggerak diesel generator 

di kapal ini adalah mesin diesel Daihatsu type 6DL-19, yang telah terbukti handal 

namun tetap memerlukan pemeliharaan rutin agar tetap bekerja dengan optimal. 

Mesin Daihatsu 6DL-19 dirancang untuk bekerja dalam jangka waktu panjang 

dengan beban tinggi. Namun, seperti mesin diesel lainnya, performanya sangat 

bergantung pada komponen penting seperti sistem injektor. Bila terjadi 

penyimpangan tekanan semprotan atau gangguan pada pola pengabutan bahan 

bakar, maka performa mesin akan menurun secara signifikan. Oleh karena itu, 

tindakan perawatan terhadap injektor perlu dilakukan secara berkala agar proses 

pembakaran tetap sempurna dan efisiensi mesin tetap terjaga. 

Dalam beberapa kasus yang ditemukan pada KM. AWU, permasalahan pada 

sistem injektor seperti penyumbatan kotoran pada nozzle dan keausan pada 

komponen spacer menyebabkan turunnya tekanan injeksi. Hal ini berdampak 

langsung terhadap kestabilan pembakaran dan menyebabkan peningkatan 

konsumsi bahan bakar serta timbulnya suara ketukan tidak normal pada mesin. 

Masalah tersebut mengharuskan adanya tindakan pemeriksaan menggunakan alat 

injector tester, serta perawatan berupa pembersihan, penggantian suku cadang, 

atau penyetelan ulang tekanan. 

Penelitian dan evaluasi terhadap pengaruh perawatan sistem injektor pada 

mesin Daihatsu 6DL-19 di KM. AWU menjadi penting untuk dilakukan, guna 

mendapatkan gambaran sejauh mana perawatan dapat mengembalikan atau 

bahkan meningkatkan kinerja injektor. Dengan mengetahui hasil dari tindakan 

perawatan tersebut, maka teknisi kapal, khususnya masinis 3 yang bertanggung 

jawab atas auxiliary engine, dapat lebih memahami pentingnya pelaksanaan 
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perawatan injektor secara tepat, terjadwal, dan sesuai dengan standar operasional 

pabrikan. Atas dasar itu, penulis berminat untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Perawatan Terhadap Kinerja Injektor Diesel Generator 

Daihatsu Type 6DL-19 pada KM. AWU”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang berhubungan dengan isu yang 

akan ditelaah lebih lanjut, yang akan dicari solusi atau pemecahannya sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana pengaruh dari perawatan terhadap kinerja injektor diesel 

generator daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU? 

2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kinerja injektor diesel generator 

daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan laporan kertas kerja wajib ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh dari perawatan terhadap kinerja injektor mesin diesel 

generator daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU. 

2. Melakukan upaya untuk peningkatan kinerja injektor mesin diesel generator 

daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU. 

D. Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan yang berkaitan dengan topik ini sangat luas, 

sehingga diperlukan penetapan batasan masalah dalam penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih spesifik dan terarah. Batasan masalah ini difokuskan pada: 

1. Objek penelitian hanya pada salah satu generator yang terdapat pada kapal KM 

AWU 

2. Penulis akan berfokus pada pengamatan tekanan injektor di mesin diesel 

generator pada kapal KM AWU. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai bahan 

referensi bagi pembaca serta memperluas wawasan dalam bidang 

permesinan kapal, terutama terkait perawatan injektor pada mesin diesel 

generator yang digunakan di kapal. Selain itu, penelitian ini berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan praktis di lapangan.  

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Masinis Kapal 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi masinis maupun 

anggota awak kapal lainnya dalam melaksanakan perawatan injektor, 

dengan berpedoman pada hasil pengukuran tekanan menggunakan 

injector tester. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan wawasan tambahan kepada rekan-rekan mahasiswa 

mengenai perawatan injektor pada kapal. 

c. Bagi perusahaan pelayaran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan pelayaran dalam upaya menjaga kelancaran proses 

pengoperasian kapal. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Menambah koleksi perpustakaan serta menjadi referensi bagi siapa 

saja yang memerlukannya di lingkungan lembaga pendidikan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya ini dapat dijadikan rujukan dalam penulisan kertas 

kerja yang dibutuhkan serta turut memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji suatu penelitian. Landasan teoritis tersebut selanjutnya akan 

dijadikan acuan kerangka atau landasan pemahaman yang sistematis terhadap 

konteks permasalahan. Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti memaparkan 

mengenai perawatan pada injektor.  

Peneliti terdahulu (Sujono, 2015) melakukan penelitian tentang “Pentingnya 

Perawatan Injector dalam Rangka Peningkatan Motor Bantu di MV. Tanto 

Permai”. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa untuk mengoptimalkan 

perawatan injektor guna meningkatkan kinerja motor bantu, diperlukan 

pelaksanaan yang baik dan tepat. Apabila hal ini tidak dilakukan dengan benar, 

perusahaan akan menghadapi biaya perawatan dan perbaikan kapal yang cukup 

besar. Namun, penulis menilai bahwa perawatan yang maksimal dapat 

meningkatkan kinerja motor bantu sekaligus menekan pengeluaran perbaikan 

yang lebih tinggi di masa mendatang. Dengan kedisiplinan masinis dalam 

melakukan perawatan injektor secara rutin, motor bantu dapat beroperasi 

dengan optimal, sehingga kelancaran operasi kapal dapat terjaga. 

Permasalahan pada motor bantu ini merupakan aspek penting dalam proses 

bongkar muat serta operasional kapal, sebagaimana penulis alami selama 

bekerja di‘’MV.Tanto Permai’’.

Peneliti terdahulu (Muharom, 2018) melakukan penelitian tentang 

“Optimalisasi Perawatan Fuel Injector pada Mesin Induk Guna Menunjang 

Kelancaran Pengoperasian di Kapal MT. Pangkalan Brandan”. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa upaya peningkatan kualitas kinerja pengabut 

bahan bakar, guna menyempurnakan proses pengabutan di dalam silinder serta 

mendukung kelancaran operasional kapal, perlu disertai dengan evaluasi ulang 
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terhadap alternatif pemecahan masalah. Evaluasi tersebut harus disusun secara 

sistematis dan ditinjau dari dua aspek utama, yaitu kondisi komponen pengabut 

dan kualitas bahan bakar yang saling berhubungan dalam penerapannya. 

Peneliti terdahulu (Halimah, 2020) melakukan penelitian tentang 

“Perawatan Injector Meningkatkan Performa Generator di MT. Serang Jaya”. 

Dalam penelitian ini disebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

perawatan injektor diesel generator di MT. Serang Jaya kurang optimal 

meliputi tidak adanya prosedur Planned Maintenance System (PMS) yang jelas 

di atas kapal, adanya kandungan air pada bahan bakar maupun nozzle, serta 

kerusakan pada pegas (spring). Kondisi perawatan yang tidak optimal tersebut 

berdampak pada kerusakan nozzle dan spring injektor, ketidaksempurnaan 

proses pengabutan bahan bakar, serta penurunan tekanan maksimal pada 

silinder nomor 4. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan beberapa langkah 

perbaikan, antara lain melaksanakan perawatan sesuai prosedur PMS yang 

tercantum dalam manual book, menambahkan Fuel Oil Treatment (FOT), serta 

mengganti nozzle dan spring yang mengalami kerusakan. 

Penulis melaksanakan observasi mengenai dampak perawatan terhadap 

kinerja injektor pada kapal KM AWU. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

perawatan injektor mesin diesel generator mampu dilakukan melalui sejumlah 

metode, yakni dengan membersihkan tangki harian satu kali setiap bulan, 

memeriksa filter bahan bakar serta mengecek pipa-pipa bahan bakar satu kali 

setiap minggu, dan melakukan uji injektor satu kali setiap bulan.  

Berdasarkan sejumlah penelitian yang telah di review oleh penulis, dapat 

dilihat terdapat hubungan antara hasil Tinjauan penelitian terdahulu 

dibandingkan dengan penelitian penulis berfokus pada aspek injektor. 

Berdasarkan studi pustaka berdasarkan hasil penelitian para peneliti 

sebelumnya sebagaimana diuraikan di atas memberikan gambaran mengenai 

kondisi injektor, diketahui bahwa fokus utama penelitian mereka berkisar pada 

pentingnya perawatan injektor terhadap motor bantu dan mesin induk kapal 

secara umum, serta kendala pelaksanaan perawatan seperti tidak adanya sistem 
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PMS yang jelas, kualitas bahan bakar, dan kerusakan komponen (nozzle dan 

spring). 

2. Teori Pendukung yang Relevan 

Perawatan merupakan kegiatan pendukung penting yang bertujuan 

memastikan keberlangsungan fungsi suatu sistem produksi, termasuk peralatan 

dan mesin, agar dapat digunakan sesuai kondisi yang diharapkan setiap kali 

diperlukan (Muharom, 2018). Sistem perawatan mesin kapal adalah rangkaian 

prosedur, kegiatan, dan strategi yang dirancang dan diimplementasikan untuk 

menjaga, merawat, dan memelihara mesin-mesin yang ada di dalam kapal agar 

tetap dalam kondisi operasional yang optimal. Sistem perawatan ini 

dimaksudkan untuk menjamin bahwa mesin kapal dapat beroperasi dengan 

efisien, aman, dan handal selama masa layanan kapal. 

Perawatan yang optimal dapat meningkatkan kinerja motor bantu sekaligus 

mengurangi potensi biaya perbaikan yang lebih besar. Dengan kedisiplinan 

masinis dalam melakukan perawatan injektor secara rutin, motor bantu akan 

berfungsi dengan baik sehingga operasional kapal dapat berlangsung dengan 

lancar. Permasalahan yang terjadi adalah melemahnya tekanan injektor akibat 

kurangnya perawatan, baik pada injektor itu sendiri maupun pada sistem bahan 

bakarnya, serta adanya kotoran pada injektor yang menyebabkan proses 

pembakaran di ruang bakar tidak berlangsung sempurna. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, tujuan penulisan ini adalah melakukan penyetelan 

tekanan injektor yang lemah dan membersihkan komponen injektor yang kotor, 

yang menyebabkan pembakaran kurang optimal pada mesin bantu. 

Pengetahuan dan pemahaman mengenai hal ini sangat penting bagi kru mesin.   

Perawatan injektor dapat dilakukan dengan beberapa hal yaitu: 

a. Bersihkan tangka harian setiap 1 kali dalam sebulan 

b. Periksa filter bahan bakar dan cek pipa-pipa bahan bakar setiap 1 kali 

dalam seminggu 

c. Melakukan test injector setiap 1 kali dalam sebulan 
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B. Landasan Teori 

1. Landasan Teori 

a. Mesin Diesel Generator 

1) Pengertian mesin diesel generator 

Mesin Diesel Generator kapal merupakan unit pembangkit listrik 

di kapal yang menggunakan mesin diesel untuk mengonversi energi 

kimia dalam bahan bakar diubah menjadi energi mekanik, kemudian 

dikonversi menjadi energi listrik melalui generator. Diesel generator 

kapal adalah suatu sistem yang terdiri dari mesin diesel sebagai 

penggerak utama dan generator listrik sebagai penghasil daya, yang 

digunakan untuk menyuplai kebutuhan listrik di kapal, baik untuk 

peralatan navigasi, komunikasi, penerangan, sistem pompa, 

pendingin, maupun permesinan bantu lainnya. 

2) Bagian-bagian Mesin Diesel Generator 

Menurut (Novik, 2017) pengenalan komponen pada diesel 

generator mencakup bagian-bagian yang umumnya sama seperti yang 

terdapat pada mesin diesel pada umumnya dapat diamati pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 2.1 Penampang Diesel Generator Daihastu 6DL-19(Dari samping) 
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3) Cara Kerja Mesin Diesel Generator 

Menurut (Angga, 2019) ilustrasi mengenai cara kerja mesin diesel 

generator disajikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.2  Cara kerja mesin diesel generator 

1) Langkah hisap  

Pada tahap ini, piston bergerak dari titik mati atas (TMA) ke 

titik mati bawah (TMB). Katup hisap mulai terbuka sebelum 

piston mencapai TMA, sedangkan katup buang tetap tertutup. 

Kondisi tersebut menimbulkan kevakuman di dalam silinder 

sehingga udara murni dapat masuk ke dalamnya.   

2) Langkah kompresi  

Piston bergerak ke arah sebaliknya, yaitu dari titik mati 

bawah (TMB) menuju titik mati atas (TMA). Pada saat ini, 

katup hisap dalam keadaan tertutup, sementara katup buang 

terbuka. Di akhir langkah kompresi, nozzle injector 

menyemprotkan bahan bakar ke dalam udara panas bertekanan 

tinggi, yang bisa melebihi 200 bar. Bahan bakar solar terbakar 

oleh panas udara yang telah dikompres di dalam silinder.  
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3) Langkah usaha  

Katup hisap dalam keadaan tertutup, begitu juga dengan 

katup buang, dan injektor mulai menyemprotkan bahan bakar. 

Akibatnya, terjadi proses pembakaran yang mendorong piston 

bergerak dari titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah (TMB).  

4) Langkah buang  

Langkah ini hampir menyerupai langkah hisap, di mana 

piston bergerak dari titik mati bawah (TMB) menuju titik mati 

atas (TMA). Namun, pada tahap ini katup hisap tetap tertutup 

sementara katup buang terbuka. Piston kemudian bergerak 

untuk mendorong gas sisa hasil pembakaran keluar dari silinder.   

b. Injektor 

1) Pengertian Injektor 

Menurut  (Handoyo, 2015) pengabut bahan bakar (injektor) 

berperan penting dalam memecah bahan bakar menjadi partikel-

partikel kecil atau uap, sehingga campuran udara dan bahan bakar 

dapat terbakar secara lebih sempurna di dalam silinder mesin. Di 

KM. AWU, tekanan injektor pada mesin diesel generator Daihatsu 

6DL-19 berkisar 300 kg/cm2. 

 

Gambar 2.3 Injektor 
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2) Cara Kerja Injektor 

Adapun mekanisme kerja injektor menurut penelitian Ragiel 

(Ragiel, 2019) adalah sebagai berikut. 

a) Sebelum proses penyemprotan berlangsung, bahan bakar 

bertekanan tinggi mengalir dari pompa injeksi melalui saluran 

oli (oil passage) menuju ruang oli (oil pool) yang berada di 

bagian bawah nozzle body. 

b) Pada saat penyemprotan, kenaikan tekanan di ruang oli akan 

menekan permukaan nozzle needle. Apabila tekanan tersebut 

melebihi gaya pegas, nozzle needle terdorong ke atas sehingga 

nozzle menyemprotkan bahan bakar.  

c) Ketika proses penyemprotan berakhir, aliran bahan bakar dari 

pompa injeksi terhenti sehingga tekanannya menurun. Pegas 

penekan (pressure spring) kemudian mengembalikan nozzle 

needle ke posisi awal untuk menutup jalur bahan bakar. Sisa 

bahan bakar yang terdapat di antara nozzle needle dan nozzle 

body berfungsi sebagai pelumas komponen, lalu dialirkan 

kembali ke saluran over flow pipe. 

3) Bagian-bagian injektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Bagian-bagian Injektor 

Keterangan: 

1. Nozzle                        12. Gasket 

2. Body,nozzle holder   13.Inlet conector 

3. Pin           14. Banjo  

4. Push rod         15. Eye bolt 

5. Spring seat            16. Gasket 

6. Spring, nozzle      17. Adapter 

7. Adjusting screw 

8. Cap nut 

9. Gasket 

10. Spacer 

11. Retaining nut 
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a) Nozzle 

Nozzle berfungsi mengatomisasi bahan bakar agar dapat 

masuk menuju ruang bakar. Sesudah proses penyemprotan 

berakhir, tekanan bahan bakar menurun sehingga jarum nozzle 

kembali menutup pada bidang dudukannya. Mekanisme buka-

tutup jarum nozzle dapat diamati melalui jarum pemeriksa. Pada 

sistem ini, pompa bahan bakar berperan untuk memulai proses 

penyemprotan dan berhenti ketika penyemprotan selesai. 

         

Gambar 2.4 Nozzle 

b) Spring, Nozzle 

Pegas berfungsi sebagai pengontrol elastisitas pada injektor 

ketika proses penyemprotan bahan bakar berlangsung, sehingga 

jarum penekan dapat kembali ke posisi semula. Selain itu, pegas 

juga digunakan untuk pengaturan kekuatan tekanan injeksi bahan 

bakar.        

      

Gambar 2.5  Spring, Nozzle 
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c) Adjusting Screw 

Baut penyetel berfungsi mengatur besar kecilnya kekuatan 

sekaligus tekanan penyemprotan pada injektor. Komponen ini 

berada di bagian atas mur pengaman, yang berfungsi melindungi 

komponen lain dari injektor serta membantu dalam pengaturan 

posisi mur pengaman. Adjusting screw atau baut penyetel 

dipasang pada bagian atas injektor.   

  

Gambar 2.6 Adjusting Screw 

d) Spacer 

 Fungsi spacer pada injektor bahan bakar adalah untuk 

mengatur jarak atau posisi injektor terhadap intake manifold 

atau komponen lainnya. 

     

Gambar 2.7 Spacer 
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e) Retaining Nut 

 Fungsi retaining nut pada injektor bahan bakar adalah untuk 

mengunci atau menahan injektor pada posisinya di intake 

manifold atau komponen lainnya. 

       

  Gambar 2.8 Retaining nut 

4) Jenis-jenis Injektor 

Untuk meningkatkan kinerja injektor, produsen merancang 

berbagai jenis injektor yang disesuaikan dengan tipe serta 

konstruksi mesin diesel. Berikut adalah jenis-jenis injektor yang 

umum dipakai pada mesin diesel masa kini antara lain:  

a) Injector nozzle berlubang tunggal (Single hole)  

Injector nozzle tipe lubang tunggal merupakan jenis 

injektor yang hanya memiliki satu saluran penyemprotan. 

Sudut semprotan pada tipe ini berkisar antara 4 hingga 15°. 

Nozzle dengan lubang tunggal dinilai cukup efektif karena 

memiliki bukaan yang relatif besar, sehingga sesuai digunakan 

pada mesin berukuran kecil dengan putaran tinggi (high 

speed), serta mampu meminimalkan kemungkinan terjadinya 

penyumbatan pada lubang nozzle. 
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Gambar 2.9 Injector nozzle berlubang tunggal (Single Hole) 

b) Injector nozzle berlubang banyak (Multiple Hole)  

Injector nozzle tipe multi-hole adalah jenis injektor yang 

memiliki lebih dari satu lubang pada ujung nozzlenya. Pada 

tipe ini, bahan bakar disemprotkan langsung ke ruang bakar 

dalam bentuk kabut halus. Jenis nozzle ini umum digunakan 

pada mesin diesel dengan sistem injeksi langsung (direct 

injection), karena mampu menyebarkan bahan bakar secara 

merata di ruang bakar yang relatif dangkal. Diameter lubang 

penyemprotan berkisar 0,006 hingga 0,033 inci dengan jumlah 

lubang hingga delapan. Injektor tipe ini digunakan pada kapal 

KM AWU. 

 

Gambar 2.10 Injector nozzle berlubang banyak (Multiple Hole) 

c) Injector nozzle jenis Pin (Pintle Type)  

Injector nozzle tipe pintle adalah injektor yang pada ujung 

nozzlenya dilengkapi dengan batang kecil atau pena yang 

disebut pintle. Bentuk pintle ini dirancang sesuai dengan pola 
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semprotan yang diinginkan. Komponen tersebut terpasang di 

dalam lubang nozzle dan menciptakan ruang melingkar 

sebagai jalur aliran bahan bakar. Tipe pintle umumnya 

diaplikasikan pada mesin diesel dengan sistem Indirect 

Injection, khususnya yang memiliki ruang bakar tambahan 

(pre-combustion chamber).  

 

Gambar 2.11  Injector nozzle jenis Pin (Pintle Type) 

d) Injector nozzle jenis Throttle (Throttle Type)  

Injector nozzle tipe throttle memiliki desain menyerupai 

nozzle tipe pin, namun bagian ujungnya tidak meruncing 

melainkan melebar. Bentuk tersebut menghasilkan 

karakteristik kerja di mana jumlah bahan bakar yang 

disemprotkan pada awal proses injeksi relatif sedikit, 

kemudian meningkat secara bertahap hingga mendekati akhir 

waktu injeksi.  

 

Gambar 2.12 Injector nozzle jenis Throttle (Throttle Type)  
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c. Perawatan Injektor 

Perawatan injektor bertujuan agar menjamin bahan bakar tersemprot 

dengan halus dan merata, dan pada tekanan yang sesuai standar pabrikan. 

Pada penelitian ini, metode perawatan dilakukan melalui lima tahap 

utama: 

1) Pembongkaran (Disassembly) 

a) Lepaskan injektor dari cylinder head menggunakan kunci injektor 

sesuai ukuran.  

b) Beri tanda pada setiap injektor untuk memastikan pemasangan 

kembali pada silinder yang sama. 

c) Buka komponen injektor secara hati-hati dengan memperhatikan 

urutan dan posisi masing-masing bagian. 

 Tujuan: Mencegah kerusakan pada komponen akibat cara 

pembongkaran yang salah dan menghindari tertukarnya 

komponen antar injektor. 

2) Pembersihan (Cleaning) 

a) Bersihkan nozzle, needle, dan body injektor dari kotoran, kerak 

karbon, dan residu bahan bakar menggunakan cairan pembersih 

khusus (diesel injector cleaner) atau solar bersih. 

b) Gunakan kuas lembut dan udara bertekanan rendah untuk 

menghilangkan partikel sisa. 

c) Jangan menggunakan amplas atau bahan abrasif pada bagian 

presisi. 

Tujuan: Mengembalikan kebersihan jalur semprot dan 

mencegah hambatan aliran bahan bakar. 

3) Pemeriksaan (Inspection) 

a) Periksa kondisi fisik nozzle (lubang semprot tidak tersumbat dan 

tidak aus). 

b) Periksa needle valve terhadap goresan, aus, atau karat. 
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c) Cek pegas penekan (spring) apakah masih sesuai spesifikasi 

panjang bebas dan kekuatannya. 

d) Periksa washer dan spacer terhadap keausan atau kerusakan. 

Tujuan: Menentukan apakah komponen masih dapat 

digunakan atau perlu diganti. 

4) Penyetelan (Adjustment) 

a) Lakukan penyetelan tekanan bukaan injektor sesuai standar 

pabrikan (Daihatsu 6DL-19 300 kg/cm²). 

b) Gunakan injector tester untuk mengatur tekanan dengan memutar 

mur penyetel pada pegas. 

c) Pastikan penyetelan dilakukan secara bertahap dan diukur ulang 

sampai mencapai tekanan standar. 

Tujuan: Memastikan bahan bakar keluar pada tekanan optimal 

untuk pembakaran sempurna. 

5) Pengujian (Testing) 

a) Uji pola semprot menggunakan injector tester dengan bahan bakar 

bersih. 

b) Amati bentuk pengabutan (harus halus, merata, dan tanpa tetesan). 

c) Periksa kebocoran pada needle (tidak boleh ada bahan bakar 

keluar tanpa tekanan). 

d) Catat hasil pengujian sebagai data post-test. 

 



18 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama praktek laut dengan durasi 12 

bulan 1 hari di atas kapal, terhitung sejak 14 Juni 2024 hingga 16 Juni 

2025. Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Perawatan Terhadap 

Kinerja Injektor Diesel Generator Daihatsu Type 6DL-19 Pada KM. 

AWU”. 

b. Lokasi Penelitian 

Berikut adalah lokasi penelitian yang dilakukan penulis selama 

melaksanakan praktek laut. 

1) Nama Kapal: KM. AWU 

2) Type Kapal:Passanger (Kapal Penumpang) 

3) Kebangsaan: Indonesia 

4) Call Sign: Y E I V  

5) IMO: 8915653 

6) Kecepatan Max Kapal: 15.0 Knots 

7) L.O.A (Length Over All): 99,80 m 

8) L.B.P (Length Between erpendiculars):90,50 m 

9) Gross Tonnage: 6.022 tons 

10) Dead Weight:1.400 tons 

11) Air Draft : 4,20 Meter 

12) Owner: PT PELNI (PERSERO) 

2. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai proses, kondisi, serta hasil perawatan injektor pada mesin diesel 

generator Daihatsu 6DL-19 di KM. AWU. Pendekatan kualitatif dipilih 
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karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena yang terjadi di 

lapangan melalui pengamatan langsung, wawancara dengan masinis kapal, 

serta dokumentasi visual terhadap kegiatan perawatan dan pengujian 

injektor.  

 Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan deskriptif untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai: 

a. Kondisi injektor sebelum dan sesudah perawatan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja injektor. 

c. Langkah-langkah perawatan yang dilakukan serta pengaruhnya 

terhadap sistem pengabutan bahan bakar. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya 

perawatan injektor secara rutin dan terjadwal untuk menjaga kinerja mesin 

diesel generator di kapal. 

3. Instrumen  penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen 

utama dan terlibat secara langsung dalam kegiatan pengumpulan data di 

lapangan. Peneliti mengamati, mencatat, mendokumentasikan, dan 

mewawancarai pihak-pihak terkait dalam proses perawatan injektor mesin 

diesel generator Daihatsu 6DL-19 pada KM. AWU. Instrumen pendukung 

yang digunakan meliputi: 

a. Panduan observasi untuk mencatat kondisi injektor sebelum dan 

sesudah perawatan. 

b. Panduan wawancara berisi daftar pertanyaan terstruktur dan semi-

terstruktur kepada masinis I, masinis III, dan kru mesin lainnya. 

c. Dokumentasi foto dan video untuk merekam proses perawatan dan 

pengujian injektor. 

d. Catatan lapangan untuk mencatat temuan-temuan penting selama 

penelitian. 
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4. Jenis dan Sumber Data 

Untuk mendukung penelitian ini, dikumpulkan berbagai data yang 

relevan dengan objek kajian. Rincian jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian disajikan pada tabel berikut. 

 Tabel 3.1 Jenis dan sumber data 

NO. Jenis data Sumber Data Nama Data 

1. Data Primer a. Penulis mengamati 

hasil pembacaan 

injector tester 

kemudian dicatat.  
 

a. Tekanan hasil 

pembacaan injector 

tester. 

b. Pola semprotan dari 

injector tester 
 

b. Penulis mengamati 

komponen injector  

a. Pembongkaran 

komponen kemudian 

mencari 

permasalahannya lalu 

melakukan perawatan 

komponen 

c. Penulis 

mendokumentasika 

pengamatan 

menggunakan 

kamera digital. 

a. Dokumentasi hasil 

pengamatan 

menggunakan 

injector tester. 

2. Data Sekunder a. Data teknis injector 

melalui website resmi 

pabrikan. 

a. Spesifikasi teknis 

injector pada kapal 

KM AWU. 
 

b. Studi pustaka terkait 

injector. 

b. Tekanan injector 

pada periode sebelum 

penulis melakukan 

penelitian. 
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5. Bagan Alir Penelitian 

Agar tujuan penelitian dapat tercapai secara terarah dan sesuai 

sasaran, disusunlah bagan alir penelitian yang ditunjukkan pada gambar 

berikut. 

 

 Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian 

a. Data Primer: 

Penulis mengamati langsung hasil pembacaan Injector tester kemudian dicatat, 

mengamati komponen dan di dokumentasikan menggunakan kamera digital. 

b. Data Sekunder: 

a. Data teknis injector dan injector tester melalui website resmi pabrikan. 

b. Studi pustaka terkait injector. 

 

Pengolahan Data 

Identifikasi Masalah : 

a. Bagaimana pengaruh dari perawatan terhadap kinerja injektor diesel  

generator daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU? 

b. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kinerja injektor diesel generator  

daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU? 

Observasi Lapangan 

Tinjauan Pustaka & Landasan Teori 

Pengumpulan Data 

Analisis Data: 

- Reduksi Data 

- Penyajian Data 

- Penarikan Kesimpulan 

Pemecahan Masalah 

Rekomendasi 

Kesimpulan 

Mulai 

Selesai 
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi bagian krusial dalam penelitian, karena 

tujuan utamanya adalah mendapatkan informasi yang relevan. Kurangnya 

pemahaman teknik pengumpulan data akan menyulitkan peneliti dalam 

memperoleh data sesuai standar. Teknik pengumpulan data mencakup 

berbagai metode yang diterapkan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Secara umum, 

teknik yang dapat digunakan antara lain observasi dan studi dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sejumlah teknik pengumpulan 

data yang dianggap paling sesuai untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. 

1. Metode observasi (pengamatan) 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan pencatatan 

secara cermat dan terstruktur. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pengamatan terhadap tekanan injektor mesin diesel 

generator dengan menggunakan injector tester. Observasi tersebut 

tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan dilaksanakan secara 

langsung di kapal KM AWU. Selain itu, penulis juga menelaah 

berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan KKM, masinis I, masinis III, 

serta kru mesin guna memperoleh informasi terkait kondisi injektor, 

prosedur perawatan, dan berbagai kendala yang ditemui. 

3. Dokumentasi 

Metode ini dilaksanakan dengan mendokumentasikan objek 

penelitian melalui pengambilan gambar, khususnya pada pengujian 

tekanan injektor mesin diesel generator menggunakan injector tester. 

Melalui dokumentasi tersebut, penulis dapat memperoleh 

pemahaman mengenai sistem kerja serta proses perawatan mesin 

diesel generator. 
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C. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menerapkan model interaktif  Miles 

dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama: 

1. Reduksi Data 

a. Mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

b. Mengelompokkan data berdasarkan tema seperti kondisi injektor, 

langkah perawatan, dan dampaknya pada kinerja mesin. 

2. Penyajian Data 

a. Menggambarkan data dalam bentuk penjelasan naratif, tabel 

ringkas, dan foto dokumentasi untuk memperjelas hasil penelitian. 

b. Menampilkan perbandingan deskriptif antara kondisi sebelum dan 

sesudah perawatan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

a. Menginterpretasikan data yang telah dianalisis guna memberikan 

jawaban atas rumusan masalah penelitian. 

b. Melakukan pengecekan ulang data dengan triangulasi sumber 

(masinis, kru mesin, dan peneliti) serta triangulasi teknik 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi). 

c. Melalui teknik ini, diharapkan hasil analisis mampu menyajikan 

gambaran yang tepat dan akurat serta mendalam tentang 

pengaruh perawatan terhadap kinerja injektor, tanpa bergantung 

pada uji statistik kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian data 

a. Spesifikasi data injektor pada diesel generator KM. AWU : 

Injektor diesel generator pada KM. AWU memiliki spesifikasi 

yang dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Spesifikasi Injektor 

No Data Keterangan 

1 Tipe Injektor Dl 145te268 

2 Tekanan normal injektor 300 kg ̸ cm² 

3 Pompa injeksi Bosch type 

4 Katup pompa injeksi Bosch type 

5 Nozzle hole 8 

 

b. Spesifikasi data injektor pada diesel generator KM. AWU : 

Diesel generator pada KM. AWU memiliki spesifikasi yang 

dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Spesifikasi Diesel Generator 

No Data Keterangan 

1 Diesel Generator  6DL-19 

2 Jumlah Diesel generator 4 Motor 

3 Silinder 6 Silinder 

4 RPM 1000 rpm 

5 Output 456 kw 
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c. Hasil pengamatan 

Berdasarkan temuan dari hasil observasi yang dilaksanakan oleh 

peneliti selama menjalani praktek berlayar, pada saat peneliti 

melakukan perawatan injektor diesel generator mendapatkan adanya 

penurunan tekanan pada salah satu injektor yang dijelaskan dibawah 

ini : 

1. Pengamatan Tekanan Injektor Sebelum dan sesudah perawatan 

Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap injektor 

menggunakan injector tester dan pengamatan terhadap injektor 

yang akan dilampirkan pada tabel dibawah ini. Pengamatan pada 

tekanan injektor yang berpacu pada tekanan normal injektor yaitu 

pada 300kg/cm2. Dalam penelitian ini, fokus penelitian ditujukan 

pada satu unit mesin diesel generator, yaitu diesel generator 

nomor 3 dan juga pada injector cylinder nomor 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengabutan pada injektor memegang peranan penting dalam 

proses pembakaran, karena apabila pengabutan tidak sempurna, 

 

 

No 

 

Tanggal  

Tekanan injektor 

 kg/cm2 

 

 

Upaya 

Perawatan 
Sebelum 

 

Standar Sesudah 

 

1 3 Oktober 

2024 

 

260 

 

300 

 

300 
Pembersihan 

nozzle 

2 10 

Desember 

2024 

270 300 300  Pembersihan 

nozzle 

3 7 

Februari 

2025 

280 300 300   Pergantian 

nozzle 

4 5 April 

2025 

275 300 300 Pergantian 

spacer 

Tabel 4. 3 Tekanan sebelum dan sesudah perawatan 
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pembakaran di ruang bakar menjadi kurang optimal dan daya yang 

dihasilkan mesin menurun. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa injektor diesel generator tidak 

menyemprotkan bahan bakar dengan baik. Penurunan tekanan 

semprotan bahan bakar menunjukkan bahwa injektor memerlukan 

perawatan dan perbaikan secara berkala, dengan interval yang 

sebelumnya 1.500 jam diubah menjadi 1.000 jam. 

   

Gambar 4. 2 Pengetesan menggunakan injector tester 

     

   Gambar 4.3 Tekanan injektor sebelum dan sesudah perawatan  

2. Pengamatan bentuk penyemprotan injektor sebelum dan sesudah 

perawatan 

Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap injektor 

menggunakan injector tester dan pengamatan terhadap injektor 

yang akan dilampirkan pada table dibawah ini. Pemeriksaan 
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sudut yang normal. Sudut penyemprotan yang baik Adalah 8 

lubang semprot. 

Tabel 4. 4 Pengamatan pola semprotan sebelum dan sesudah 

perawatan 

No Tanggal Pola 

Semporatan 

(Lubang) 

sebelum 

perawatan 

Pola 

Sempotan 

(Lubang) 

sesudah 

perawatan 

Standar Pola 

Semprotan 

(Lubang) 

1 3 Oktober 

2024 

4 8 8 

2 10 Desember 

2024 

3 8 8 

3 7 Februari 

2025 

2 8 8 

4 5 April 2025 1 8 8 

 

   

Gambar 4. 4 Pola semprotan sebelum dan sesudah perawatan 

3. Pengamatan komponen-komponen dari kerusakan atau 

keausan 

Pada pengujian injektor menggunakan injector tester 

terdapat permasalahan pada injektor untuk menemukan 

permasalahan yang lebih jelas maka dilakukan pengamatan 

pada pengamatan komponen-komponen injektor untuk 

mengecek kerusakan atau keausan maka, setiap injektor akan 
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diamati komponen-komponennya dan akan dijelaskan pada 

table dibawah ini: 

Tabel 4.5 Pengamatan komponen dari kerusakan 3 Oktober 

2024  

No Nama komponen Kondisi Kesimpulan 

1 Retaining nut Baik Maintenance 

2 Gasket Baik Maintenance 

3 Spring, nozzle Baik Maintenance 

4 Adjusting screw Baik Maintenance 

5 Spacer Baik Maintenance 

6 Nozzle Tersumbat Cleaner 

7 Eye bolt Baik Maintenance 

 

Setelah dilakukan pengamatan dari komponen-komponen 

maka ditemukan masalah yang mengakibatkan penurunan 

tekanan pada injektor terjadi karena adanya masalah pada 

nozzle, permukaan nozzle dipenuhi karbon sehingga membuat 

nozzle tersumbat dan kemudian bahan bakar tidak dapat 

masuk. 

 

Tabel 4.6 Pengamatan komponen dari kerusakan 10 Desember 2024 

No Nama komponen Kondisi Kesimpulan 

1 Retaining nut Baik Maintenance 

2 Gasket Baik Maintenance 

3 Spring, nozzle Baik Maintenance 

4 Adjusting screw Baik Maintenance 

5 Spacer Baik Maintenance 

6 Nozzle Baik Cleaner 

7 Eye bolt Baik Maintenance 
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Setelah dilakukan pengamatan dari komponen-komponen 

maka ditemukan masalah yang mengakibatkan penurunan 

tekanan pada injektor terjadi karena adanya masalah pada 

nozzle, permukaan nozzle dipenuhi karbon sehingga membuat 

nozzle tersumbat dan kemudian bahan bakar tidak dapat 

masuk. 

Tabel 4. 7 Pengamatan komponen dari kerusakan 7 Februari 2025 

No Nama komponen Kondisi Kesimpulan 

1 Retaining nut Baik Maintenance 

2 Gasket Baik Maintenance 

3 Spring, nozzle Baik Maintenance 

4 Adjusting screw Baik Maintenance 

5 Spacer Baik Maintenance 

6 Nozzle Bocor Replacement 

7 Eye bolt Baik Maintenance 

 

Setelah dilakukan pengamatan dari komponen ditemukan 

masalah yang mengakibatkan penurunan tekanan pada injektor 

terjadi karena adanya masalah pada nozzle yang bocor sehingga 

bahan bakar tidak dapat masuk secara optimal sehingga proses 

pengabutan juga tidak berlangsung dengan sempurna. 

Tabel 4.8 Pengamatan komponen dari kerusakan 5 April 2025 

No Nama komponen Kondisi Kesimpulan 

1 Retaining nut Baik Maintenance 

2 Gasket Baik Maintenance 

3 Spring, nozzle Baik Maintenance 

4 Adjusting screw Baik Maintenance 

5 Spacer Aus Replacement 

6 Nozzle Baik Maintenance 

7 Eye bolt Baik Maintenance 
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Setelah dilakukan pengamatan dari komponen-komponen 

maka ditemukan masalah yang mengakibatkan penurunan 

tekanan pada injektor terjadi karena adanya masalah pada 

spacer, sehingga spacer menjadi aus kemudian dilakukan 

penggantian spacer. 

 

Gambar 4. 5 Pengamatan komponen-komponen injektor 

2. Analisis Data 

a. Data grafik tekanan injektor sebelum dan sesudah perawatan 

 

Gambar 4.6 Diagram tekanan sebelum dan sesudah perawatan 

Peneliti menemukan bahwa pada saat peneliti melakukan 

perawatan injector secara berkala, peneliti menemukan bahwa injector 

mengalami penurunan yang menyebabkan kinerja injector menurun 
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dan tekanan tidak sesuai standar pabrikan, kemudian setelah dicari 

permasalahannya ditemukan penyebabnya yaitu tersumbatnya lubang 

nozzle oleh kotoran maka peneliti melakukan perawatan terhadap 

injektor tersebut terutama pada nozzle nya. Perawatan nozzle dapat 

dilakukan dengan cara membersihkan dan menyetel, menggunakan 

jarum dan amplas halus untuk membersihkan bagian yang kotor. 

Setelah perawatan tersebut peneliti menguji tekanan lagi 

menggunakan injector tester kemudian tekanan injektor menjadi naik 

yaitu pada 300kg/cm2. 

b. Data Grafik Pola Semprotan Injektor Sebelum dan Sesudah Perawatan 

 

Gambar 4.7 Grafik Pola Semprotan Injektor Sebelum dan Sesudah 

Perawatan  

Peneliti bersama masinis melakukan pengujian tekanan injektor 

bersamaan dengan pengujian tekanan injektor yang menggunakan 

injector tester pada saat pengujian tersebut mengasilkan pola 

semprotan atau pengabutan, pola semprotan normal yaitu 8 pola 

semprotan, kemudian didapatkan permasalahan pada injektor nomor 

3 yaitu terdapat pola semprotan yang tidak sesuai standar yang 

membuktikan bahwa injektor tersebut tidak mengabut sempurna. 

Kemudian setelah dilakukan perawatan pola semprotan bertambah 

menjadi 8 pola semprotan sesuai standar pola semprotannya. 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Perawatan terhadap Kinerja Injektor Diesel Generator Daihatsu 

6DL-19 

Setelah menganalisis penyebab serta mengatasi permasalahannya, 

perawatan terhadap injektor memiliki pengaruh terhadap kinerja injektor 

diesel generator sebagai berikut. 

a. Stabilitas tekanan injektor 

Perawatan memungkinkan dilakukannya pengecekan dan 

penyetelan ulang tekanan kerja injektor. Dengan penggantian atau 

penyesuaian komponen internal seperti pegas (spring) dan shim, 

tekanan injeksi dapat dikembalikan ke kisaran ideal sesuai standar 

pabrikan. Hal ini mencegah ketidakteraturan pada jumlah volume 

bahan bakar yang diinjeksi ke dalam ruang bakar. Pada saat sebelum 

perawatan tekanan semprotan cenderung tidak konsisten akibat pegas 

lemah, nozzle aus, atau kotoran menumpuk. Namun setelah perawatan 

tekanan kembali normal sesuai standar pabrikan 300 kg/cm², sehingga 

semprotan bahan bakar menjadi optimal dan seragam di setiap silinder.  

 

Tabel 4.9 Pengamatan tekanan injektor sebelum dan sesudah 

perawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Tanggal  

Tekanan injektor 

 kg/cm2 

 

 

Upaya 

Perawatan Sebelum 

 

Standar Sesudah 

 

1 3 

Oktober 

2024 

 

260 

 

300 

 

300 Pembersihan 

nozzle 

2 10 

Desemb

er 

2024 

270 300 300  Pembersihan 

nozzle 

3 7 

Februari 

2025 

280 300 300   Pergantian 

nozzle 

4 5 April 

2025 

275 300 300 Pergantian 

spacer 
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b. Kualitas pengabutan (atomisasi) 

Pengabutan kasar atau tidak merata karena nozzle tersumbat terjadi 

sebelum perawatan kemudian setelah perawatan, pengabutan halus dan 

menyebar sempurna karena nozzle telah dibersihkan atau diganti. 

Pengaruh positifnya yaitu efisiensi pembakaran meningkat, konsumsi 

bahan bakar lebih hemat. 

 

Gambar 4. 8 Pengabutan 

c. Memulihkan bentuk semprotan bahan bakar 

Nozzle yang telah dibersihkan atau diperbaiki akan menghasilkan 

pola semprotan (spray pattern) yang kembali normal, yaitu berbentuk 

kabut halus yang menyebar merata. Hal ini krusial untuk menjamin 

atomisasi bahan bakar yang optimal dalam proses pembakaran. 

 

Gambar 4. 9 Semprotan yang normal 
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d. Mengurangi risiko sumbatan dan kebocoran 

Proses perawatan memungkinkan pembersihan endapan karbon, 

residu bahan bakar, dan partikel asing yang dapat menyumbat saluran 

dalam injektor. Selain itu, kebocoran akibat keausan atau kerusakan 

internal dapat diidentifikasi dan ditangani lebih awal. 

e. Mengembalikan fungsi kerja internal injektor 

Pada saat pembongkaran dan kalibrasi, komponen-komponen 

internal seperti plunger, valve seat, dan nozzle needle dapat 

dikembalikan ke kondisi kerja optimal. Hal ini memastikan bahwa 

proses buka-tutup aliran bahan bakar terjadi tepat waktu dan tepat 

jumlah. 

 

Gambar 4. 10 Pembongkaran injektor 

f. Menjamin kualitas pengabutan bahan bakar 

Gabungan dari tekanan yang stabil, pola semprotan yang normal, 

dan kebersihan nozzle akan menghasilkan pengabutan bahan bakar 

yang berkualitas tinggi. Pengabutan yang baik sangat penting dalam 

menciptakan pembakaran sempurna, sehingga berpengaruh langsung 

pada efisiensi dan performa mesin secara keseluruhan. 

2. Upaya untuk peningkatan kinerja injektor mesin diesel generator 

daihatsu 6DL-19 pada KM.AWU 

Untuk menjaga dan meningkatkan kinerja injektor mesin diesel 

generator Daihatsu 6DL-19 pada KM. AWU, diperlukan beberapa upaya 

sistematis dan berkelanjutan yang berfokus pada aspek perawatan, 
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pemantauan, dan perbaikan. Adapun upaya-upaya tersebut meliputi: 

a. Perawatan Rutin Berdasarkan Manual Book 

Injektor harus dirawat secara berkala sesuai dengan panduan 

buku manual pabrikan. Hal ini mencakup pembersihan nozzle, 

penggantian spare part seperti spacer, spring, dan needle valve yang 

sudah aus, serta penyetelan ulang tekanan semprotan. 

 

Gambar 4. 11 Perawatan Rutin Berdasarkan Manual Book 

 

Gambar 4. 12 Perawatan Rutin Berdasarkan Manual Book 

 

  Gambar 4.13 Proses Pembersihan Nozzle 



36 

 

b. Pengujian Tekanan Secara Berkala 

Penggunaan injector tester untuk mengukur tekanan injektor 

secara berkala sangat penting. Tekanan normal untuk injektor dapat 

bekerja dengan optimal yaitu pada tekanan 300 kg/cm². Dengan 

demikian, tekanan injektor yang tidak sesuai standar dapat segera 

diidentifikasi dan diperbaiki sebelum memengaruhi performa mesin. 

 

Gambar 4.14 Pengujian Tekanan Secara Berkala 

 

Gambar 4.15 Tekanan Injektor Sebelum dan Sesudah Perawatan 

c. Pemeriksaan Pola dan Kerapatan Semprotan 

Pola semprot bahan bakar yang ideal harus menyerupai bentuk 

kabut halus dan merata dari tiap lubang nozzle. Jika terdapat 

penyumbatan atau semprotan tidak merata, maka injektor perlu 

dibongkar untuk dibersihkan dari kotoran karbon atau kerak. 



37 

 

  

Gambar 4.16 Pola Semprotan Sebelum dan Sesudah Perawatan 

d. Menghindari Penggunaan Bahan Bakar Kotor 

ualitas bahan bakar yang digunakan perlu dijaga dengan baik. 

Bahan bakar yang kotor atau terkontaminasi berpotensi 

menimbulkan endapan karbon serta merusak nozzle, sehingga dapat 

menurunkan kinerja injektor. Oleh karena itu, penyaringan bahan 

bakar melalui filter harus selalu dilakukan. 

 

Gambar 4.17 Perawatan filter bahan bakar 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari pengamatan dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh perawatan injektor terhadap kinerja Diesel Generator 

Daihatsu 6DL-19, peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Perawatan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja injektor mesin Diesel 

Generator Daihatsu 6DL-19 di KM. AWU yaitu stabilitas tekanan injektor, 

kualitas pengabutan (atomisasi), memulihkan bentuk semprotan bahan akar, 

mengurangi risiko sumbatan dan kebocoran, mengembalikan fungsi kerja 

internal injektor, mengembalikan fungsi kerja internal injektor, menjamin 

kualitas pengabutan bahan bakar. 

2. Upaya peningkatan kinerja injektor dilakukan melalui perawatan rutin dan 

sistematis, meliputi pengujian tekanan secara berkala, pemeriksaan pola 

semprotan, pemeliharaan filter bahan bakar, serta disiplin dalam 

menggunakan bahan bakar berkualitas. 

B. SARAN 

Peneliti menyarankan beberapa hal dari hasil penelitian tersebut : 

1. Untuk memaksimalkan kinerja proses penyemprotan bahan bakar dalam 

mesin Diesel Generator Daihatsu 6DL-19 di KM. AWU, disarankan agar 

jadwal perawatan injektor disesuaikan dan dipercepat dari yang semula 

mengikuti Planned Maintenance System (PMS) setiap 1500 jam atau tiga 

bulan pemakaian, menjadi setiap 1000 jam atau dua bulan pemakaian. 

Percepatan jadwal ini bertujuan untuk mencegah penurunan performa akibat 

akumulasi karbon dan keausan komponen.  

2. Dalam setiap sesi perawatan, perlu melakukan pemeriksaan tekanan 

menggunakan injector tester, pembersihan lubang nozzle dari karbon yang 

menempel, serta pengecekan dan perawatan terhadap spacer dan komponen 

pendukung lainnya. Dengan pelaksanaan perawatan yang lebih rutin dan 

menyeluruh, diharapkan proses pengabutan bahan bakar dapat berlangsung 

optimal, tekanan injektor tetap berada dalam rentang standar, serta efisiensi 

pembakaran dan performa mesin dapat terus terjaga. 
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3. erapkan disiplin dalam pemilihan dan penggunaan bahan bakar yang sesuai 

standar kualitas, serta lakukan pemeliharaan rutin pada filter bahan bakar 

untuk memastikan proses pengabutan berjalan optimal dan memperpanjang 

umur injektor. Penggunaan bahan bakar dengan kadar sulfur rendah (low 

sulfur fuel) sangat dianjurkan guna menjaga kualitas dan umur pakai nozzle 

injector.  
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Lampiran 1. Wawancara 

NO PERTANYAAN KKM 

1. Bagaimana cara mengetahui 

bahwa injektor tidak melakukan 

pengabutan dengan sempurna? 

Berdasarkan pengalaman saya, hal ini 

dapat diketahui dengan memantau 

suhu gas buang pada setiap silinder. 

Jika temperatur gas buang melebihi 

batas normal, yakni berkisar antara 

300–350°C, maka dapat dicurigai 

bahwa injector tidak melakukan 

proses pengabutan dengan baik. 

2. Apa saja penyebab injektor 

tidak melakukan pengabutan 

dengan baik? 

Beberapa faktor dapat menyebabkan 

proses pengabutan bahan bakar oleh 

injektor menjadi tidak optimal, di 

antaranya adalah tersumbat atau 

kotornya lubang nozzle, pengaturan 

tekanan injektor yang kurang tepat, 

serta adanya keausan pada bagian 

spacer. 

3. Apa yang menyebabkan lubang 

nozzle tersumbat? 

Penyumbatan pada lubang nozzle 

umumnya disebabkan oleh akumulasi 

karbon yang menempel di ujung 

nozzle. Karbon yang dibiarkan akan 

semakin menumpuk dan menghambat 

proses pengabutan bahan bakar. 

4 Berapa tekanan yang harus 

dimiliki pada injektor? 

Injektor pada diesel generator 

seharusnya memiliki tekanan kerja 

sebesar 300 kg/cm². 

5 Bagaimana jika tekanan tidak 

mencapai 300 kg/cm² atau 

hanya mendekati? 

Tekanan tidak boleh dibawah 300, 

karena terlalurendah yang dapat 

menyebabkan cerobong mengebul. 
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NO PERTANYAAN MASINIS I 

1 Bagaimana cara mengatasi 

pengabutan injektor yang tidak 

sempurna? 

Untuk mencegah terjadinya 

pengabutan yang tidak sempurna, 

perlu dilakukan pemeriksaan dan 

pengujian injector secara berkala 

setiap 1000–1500 jam kerja mesin. 

Pengujian yang umum dilakukan 

adalah injector tester dan atomization 

test. Selain itu, lubang nozzle harus 

dibersihkan dari kotoran atau 

endapan. Untuk memastikan bahan 

bakar yang masuk ke ruang bakar 

bersih, kondisi saringan bahan bakar 

juga harus selalu diperiksa dan dijaga 

kebersihannya, serta kedisiplinan 

menggunakan bahan bakar. 

2. Bagaimana cara menstabilkan 

tekanan 

Perawatan memungkinkan 

dilakukannya pengecekan dan 

penyetelan ulang tekanan kerja 

injektor. Dengan penggantian atau 

penyesuaian komponen internal 

seperti pegas (spring) dan shim, 

tekanan injeksi dapat dikembalikan ke 

kisaran ideal sesuai standar pabrikan. 

Hal ini mencegah ketidakteraturan 

dalam jumlah bahan bakar yang 

diinjeksikan ke ruang bakar. 

3. Apakah kualitas pengabutan 

berpengaruh terhadap kinerja 

injector? 

Ya, pengabutan kasar atau tidak 

merata karena nozzle tersumbat 

terjadi sebelum perawatan kemudian 

setelah perawatan, pengabutan halus 

dan menyebar sempurna karena 
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nozzle telah dibersihkan atau diganti. 

Pengaruh positifnya yaitu efisiensi 

pembakaran meningkat, konsumsi 

bahan bakar lebih hemat. 

4 Bagaimana keadaan nozzle 

setelah dibersihkan? 

Nozzle yang telah dibersihkan atau 

diperbaiki akan menghasilkan pola 

semprotan (spray pattern) yang 

kembali normal, yaitu berbentuk 

kabut halus yang menyebar merata. 

Hal ini sangat penting untuk 

menjamin atomisasi bahan bakar yang 

sempurna dalam proses pembakaran. 

5 Apakah perawatan injector 

dapat mengurangi risiko 

sumbatan dan kebocoran 

Proses perawatan memungkinkan 

pembersihan endapan karbon, residu 

bahan bakar, dan partikel asing yang 

dapat menyumbat saluran dalam 

injektor. Selain itu, kebocoran akibat 

keausan atau kerusakan internal dapat 

diidentifikasi dan ditangani lebih 

awal. 
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NO PERTANYAAN MASINIS III 

1 Bagaimana cara 

mengembalikan fungsi kerja 

internal injektor 

Dengan dilakukannya pembongkaran 

dan kalibrasi, komponen-komponen 

internal seperti plunger, valve seat, 

dan nozzle needle dapat dikembalikan 

ke kondisi kerja optimal. Hal ini 

memastikan bahwa proses buka-tutup 

aliran bahan bakar terjadi tepat waktu 

dan tepat jumlah. 

2. Apakah perawatan injector 

dapat menjamin kualitas 

pengabutan bahan bakar? 

Gabungan dari tekanan yang stabil, 

pola semprotan yang normal, dan 

kebersihan nozzle akan menghasilkan 

pengabutan bahan bakar yang 

berkualitas tinggi. Pengabutan yang 

baik sangat penting dalam 

menciptakan pembakaran sempurna, 

sehingga berpengaruh langsung pada 

efisiensi dan performa mesin secara 

keseluruhan. 

3. Apakah kualitas pengabutan 

berpengaruh terhadap kinerja 

injector? 

Ya, pengabutan kasar atau tidak 

merata karena nozzle tersumbat 

terjadi sebelum perawatan kemudian 

setelah perawatan, pengabutan halus 

dan menyebar sempurna karena 

nozzle telah dibersihkan atau diganti. 

Pengaruh positifnya yaitu efisiensi 

pembakaran meningkat, konsumsi 

bahan bakar lebih hemat. 

4 Apa saja upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kinejra 

injector? 

Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinejra injektor bisa 

dengan perawatan rutin berdasarkan 

manual book, pengujian tekanan 
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secara berkala, pemeriksaan pola dan 

kerapatan semprotan, dan 

menghindari penggunaan bahan bakar 

kotor. 

5 Bagaimana cara menghindari 

penggunaan bahan bakar kotor? 

Terapkan kedisiplinan dalam memilih 

dan menggunakan bahan bakar yang 

memenuhi standar kualitas, serta 

lakukan pemeliharaan filter bahan 

bakar secara berkala untuk 

memastikan proses pengabutan 

optimal dan memperpanjang umur 

pakai injektor. Penggunaan bahan 

bakar dengan kadar sulfur rendah (low 

sulfur fuel) sangat dianjurkan guna 

menjaga kualitas dan umur pakai 

nozzle injector. 
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Lampiran 2. Ship articular 
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Lampiran 3. Crew List 
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Lampiran 4. Surat Masa Layar 
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Lampiran 5. Surat Sign On dan Sign Off 
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Lampiran 6. Rute dan Jadwal KM.AWU 
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Lampiran 7. Schedule Maintenance Auxiliary Engine Daihatsu 6 DL-19 
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Lampiran 8. SOP Perawatan dari pabrikan (Manual Book) 
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Lampiran 9. Part list AE Daihatsu KM.AWU 
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Lampiran 10. DL-19 Manual Book A.E KM. AWU 
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Lampiran 11. Grafik Hasil Pengamatan 
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Lampiran 12. Perawatan injektor di KM. AWU 
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